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Kontak antara dua komponen yang saling bersinggungan merupakan salah satu 
fenomena penting di dalam bidang teknik. Beberapa model yang ada melakukan 
pendekatan terhadap bentuk kontak antar dua permukaan yang punya kekasaran 
(asperities) dengan model kontak antar hemisphere atau ellipsoid body. Pemodelan  
kontak dilakukan dengan kondisi tanpa gesekan (frictionless) menggunakan material 
elastis-plastis kemudian diberi pembebanan berupa interference atau displacement. 
Kontak antar ellipsoid dilakukan dengan radius yang berbeda yaitu searah Rx dan Ry. 
Pada penelitian ini, kontak elastis-plastis tanpa gesekan pada benda ellipsoid 
dianalisa menggunakan metode elemen hingga (MEH). Model elemen hingga tersebut 
menggunakan elemen 3-D Node Tetrahedral Structural Solid, sifat material elastis-
plastis dan pembebanan yang berupa interference atau displacement (ω). Model yang 
telah dibangun kemudian dikembangkan untuk mempelajari kontak berulang (repeated 
contact). 
Plot kontur tegangan von-Misses ditampilkan untuk menunjukkan hasil distribusi 
tegangan yang terjadi. Tekanan kontak dan luas permukaan kontak juga ditampilkan 
untuk kondisi elastis-plastis. Model yang telah dibangun juga dibandingkan/diverifikasi 
dengan model lain dan menunjukkan bahwa model saling mendukung serta 
menunjukkan hasil yang baik. Pada kasus kontak berulang (repeated contact), terjadi 
deformasi dan tegangan residual (residual stress) saat unloading. 
 









Contact between two components is an important phenomenon in engineering 
applications. Several existing models close the form of contact between two surfaces 
with a model of hemisphere or ellipsoid body. The contact is modeled without friction 
(frictionless) which uses the elastic-plastic material, then it is applied a vertical 
displacement loading. The ellipsoid contact is performed with radius ratio variations 
that is in the direction of Rx and Ry. 
In this research, the elastic-plastic frictionless contact on ellipsoid bodies is 
analyzed by finite element method. The finite element model uses 3-D Node Tetrahedral 
Structural Solid element type, the elastic-perfectly plastic material property and the 
interference (ω) is used instead of the contact load. The developed static contact model 
is then elaborated to study the repeated contact condition. 
 Plot of the von-Misses stresses contour are presented for the stresses distribution 
results. The pressure distribution and the contact area are also presented for the 
elastic-plastic contact regime. The developed (present) model is compared to the other 
references and it shows a good agreement. Deformation and residual stress are also 
shown for the repeated contact condition. 
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Simbol  Keterangan                         Satuan 
E  Modulus elastisitas  [MPa] 
v    Poisson’s ratio [-] 
Y    Yield strength [MPa] 
ω  Interference [mm] 
a  Jari-jari semi-mayor [mm] 
b  Jari-jari semi-minor [mm] 
Rm  Jari-jari efektif rata-rata [mm] 
Rx    Jari-jari relatif kurvatur pada arah x [mm] 
Ry    Jari-jari relatif kurvatur pada arah y [mm] 
E  Modulus elastisitas efektif [-] 
K(e)  Integral eliptik jenis pertama [-] 
E(e)  Integral eliptik jenis kedua [-] 
e    Eksentrisitas elips [-] 
λ   Rasio kurvatur [-] 
H    Kekerasan material [MPa] 
ω1 Interference kritis [mm] 
ch Koefisien kekerasan [-] 
ω2 Permulaan interference kondisi plastis [mm] 
k    Elliptisitas [-] 
c    Konstanta [-] 
   Area kontak [mm2] 
Kv  Faktor tekanan kontak maksimum [-] 
p  Tekanan kontak rata-rata [MPa] 
pm  Tekanan kontak maksimum [MPa] 
P  Gaya normal atau beban [N] 
R  Radius efektif dari permukaan kontak [mm] 
R1  Radius dari permukaan 1 [mm] 
R2  Radius dari permukaan 2 [mm] 
xvii 
 
α Semi-axis dari kontak elips pada arah x [-] 
β Semi-axis dari kontak elips pada arah y [-] 
γ Parameter interference dari kontak elips [-] 
 
Subskrip dan Superskrip 
1, 2  Permukaan 1 dan 2  
c Kritis  
e Elastis  
ep Elastis-plastis 
max Maksimum 
x Arah x 
y Arah y 
  
 
 
 
 
 
